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3.1 Pengertian Sistem 

Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau instansi 

pemerintahan, karena sistem sangatlah menunjang terhadap kinerja perusahaan 

atau instansi pemerintah, baik yang berskala kecil maupun besar. Supaya dapat 

berjalan dengan baik diperlukan kerjasama diantara unsure-unsur yang terkait 

dalam sistem tersebut. 

Ada berbagai pendapat yang mendefinisikan pengertian sistem ,seperti 

dibawah ini : 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”(Soeherman Bonnie, 2008). 

3.2 Pengertian Informasi 

Dalam manajemen, informasi merupakan data yang telah diproses 

sehingga mempunyai arti tertentu bagi penerimanya. Sumber dari informasi 

adalah data, sedangkan data itu sendiri adalah kenyataan yang menggambarkanm 

suatu kejadian, sedangkan kejadian itu merupakan suatu peristiwa yang terjadi 

pada waktu tertentu .dalam hal ini informasi dan data saling berkaitan. 

Menurut Soeherman Bonnie, 2008 “Informasi diartikan sebagai data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimanya.” 



Menurut Andi Kristanto pengertian sistem informasi adalah; “Sistem 

informasi adalah sistem yang diciptakan oleh para analisis dan manajer guna 

melaksanakan tugas khusus tertentu yang sangat esensial bagi berfungsinya 

organisasi.” (Andi Kristanto. 2008) 

3.3 Sistem Informasi 

“Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang 

mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang 

bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam 

sistem informasi diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan 

keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi. 

Kriteria dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien.” 

(Kristianto, Andri. 2003. Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya)   

3.4 Analisa Sistem 

Pengertian Sistem Menurut Indrajit (2008:2) mengemukakan bahwa 

sistem mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang 

dimiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya. 

Menurut Sarno Riyanarto (2008) analisis sistem dapat didefinisikan 

sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan – hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem.  



Pengertian Sistem Menurut Jogianto (2007:2) mengemukakan bahwa 

sistemadalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-

orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

3.5 Wawancara 

Menurut Prabowo (2006) wawancara adalah metode pengmbilan data 

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Menurut Patton (dalam Poerwandari 2008) dalam proses 

wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview 

dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan isu-isu 

yang harus diliput tampa menentukan urutan pertanyaan. 

Menurut Yin (2003) disamping kekuatan, metode wawancara juga 

memiliki kelemahan, yaitu : 

a. Retan terhadap bias yang ditimbulkan oleh kontruksi pertanyaan yang 

penyusunanya kurang baik. 

b. Retan terhadap terhadap bias yang ditimbulkan oleh respon yang kurang 

sesuai. 

c. Probling yang kurang baik menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang 

akurat. 

d. Ada kemungkinan subjek hanya memberikan jawaban yang ingin didengar 

oleh interviwer. 



3.6 Interaksi Manusia dan Komputer 

Interaksi manusia dan komputer menurut Wicaksono (2008:3) adalah 

bidang studi yang mempelajari, manusia, teknologi komputer dan interaksi antara 

kedua belah pihak, merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari desain, 

evaluasi, implementasi dari sistem komputer. Interaktif untuk dipakai oleh 

manusia. 

3.7 Princip UCD 

User Centered Design (UCD) atau Perancangan berbasis pengguna 

adalah filosofi perancangan yang menempatkan pengguna sebagai pusat dari 

proses pengembangan sistem. Aturan dalam User Centered Design (UCD) antara 

lain: 

a. Perspektif 

Pengguna selalu benar, jika terdapat masalah dalam penggunaan sistem maka 

masalahnya ada pada sistem dan bukan pengguna. 

b. Intallasi 

Pengguna mempunyai hak untuk dapat menginstall atau menguninstall 

perangkat lunak dan perangkat keras sistem secara mudah tanpa ada 

konsekuensi negatif. 

c. Pemenuhan 

Pengguna mempunyai hak untuk mendapatkan sistem dapat bekerja persis 

seperti yang dijanjikan 

d. Instruksi 

Pengguna mempunyai hak untuk dapat menggunakan instruksi secara mudah 

(buku petunjuk bantuan secara online atau kontekstual pesan kesalahan), untuk 



memahami dan menggunakan sistem untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

secara efisien dan terhindar dari masalah.  

e. Control 

Pengguna mempunyai hak untuk dapat mengontrol sistem dan mampu 

membuat sistem menanggapi dengan benar atas permintaan yang diberikan. 

f. Umpan balik 

Pengguna mempunyai hak terhadap sistem untuk menyediakan informasi yang 

jelas, dapat dimengerti, dan akurat tentang tugas yang dilakukan dan kemajuan 

yang dicapai. 

g. Keterkaitan 

Pengguna mempunyai hak untuk mendapatkan informasi yang jelas tentang 

semua prasyarat yang dibutuhkan sistem untuk memperoleh hasil terbaik.  

h. Scope 

Pengguna mempunyai hak untuk mengetahui batasan kemampuan sistem. 

i. Assistance 

Pengguna mempunyai hak untuk dapat berkomunikasi dengan penyedia 

teknologi dan menerima pemikiran dan tanggapan yang membantu jika 

diperlukan. 

j. Usability 

Pengguna harus dapat menjadi penguasa perangkat lunak dan perangkat kers 

dan bukan sebaliknya. Produk harus dapat digunakan secara alami dan intuitif. 

 

 



3.8 Pendidikan 

Fungsi pendidikan adalah untuk mempersiapkan peserta didik, yang 

dapat diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu 

dipersiapkan dan juga menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjukkkan pada 

proses yang berlangsung sebelum peserta didik sebagai calon warga negara yang 

baik, warga bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta mengemban tugas 

dikemudian hari. (Hamalik, 2001:2)  
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